BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan kebutuhan informasi saat ini menuntut semua
perusahaan mengikuti perkembangannya. Banyak bidang yang telah memanfaatkan
sistem informasi akuntansi (SIA) berbasis komputer sebagai sarana untuk
mempermudah pekerjaan dan kegiatan sehari-hari. Kurniawan (2020: 5), “Sistem
informasi akuntansi (SIA) merupakan sistem yang digunakan memproses data dan
transaksi guna menyediakan informasi yang diperlukan user untuk merencanakan,
mengoperasikan dan mengendalikan bisnis”. Mulai dari kalangan pembisnis sampai
dengan kalangan akademis atau pendidikan dalam pemanfaatan komputer.
Teknologi informasi memiliki peran penting untuk berkembangnya suatu usaha, hal
ini disebabkan karena teknologi informasi mampu mempermudah kegiatan bisnis
masyarakat Indonesia baik dalam skala besar, skala menengah, maupun skala kecil.

Kemudahan ini membuat teknologi informasi mendorong suatu usaha
berkembang secara pesat untuk bisnisnya, akan tetapi hal ini berakibat juga pada
munculnya persaingan pasar yang ketat. Ketatnya suatu persaingan antar bisnis,
juga mengharuskan sebuah usaha untuk memiliki pelayanan yang baik serta
memiliki informasi yang akurat dan tepat waktu. Arum (2016: 1) menyatakan
“Sistem informasi akuntansi memiliki peranan yang penting bagi perusahaan, karena
sistem informasi akuntansi bersama dengan sistem informasi yang lain
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen sebagai dasar
pengambilan keputusan”. Informasi tersebut dapat membantu suatu pembisnis
melakukan pengambilan keputusan berkaitan dengan operasi serta perkembangan
usaha. Pengelolaan yang baik pada aktivitas bisnis dibutuhkan agar tujuan dari
usaha dagang dicapai dengan maksimal, pembisnis harus memiliki sistem informasi
akuntansi. Sebuah sistem informasi akuntansi diperlukan agar perusahaan dapat
dengan cepat menyesuaikan dengan perubahan yang ada saat ini serta dapat

bertahan dengan keadaan persaingan yang terjadi di dunia bisnis.



Penelitian terdahulu tentang masalah ini dilakukan oleh (Estiyanti, 2020)
ditemukan masalah yaitu:

“Proses pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas masih dilakukan secara
manual sehingga memerlukan waktu yang lebih dalam proses pencatatan,
hal ini terbilang kurang efektif karena belum adanya sistem informasi yang
memadai. Oleh karena itu dirancang sistem informasi dengan metode
pengembangan  perangkat lunak dengan menggunakan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 serta Microsoft Access sebagai
database. Pada penelitian ini ditemukan hasil beserta kesimpulannya adalah
dengan adanya sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas di Star
Glam Bandung membuat proses pencatatan dan penginputan data menjadi
lebih mudah dan meminimalkan kesalahan. Dengan adanya sistem
informasi juga mampu menghasilkan laporan penerimaan dan pengeluaran
kas lebih cepat, tepat dan akurat.

Sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang masih manual pada CV Tiara
Group juga belum memiliki sistem yang terkomputerisasi sehingga membutuhkan
waktu yang lama dalam proses pembuatan laporan penerimaan dan pengeluaran
kas. Solusi yang diajukan “Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibangun
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas berbasis website”
(Kristeria 2020: 3). Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi khususnya bidang
akuntansi yang kurang memadai disuatu perusahaan dapat menyebabkan
perusahaan tersebut sulit untuk berkembang pada segi perkembangan sistemnya.
Menjadikan progres daripada perusahaan itu menjadi minus (tidak sesuai target).

CV Tiara Group Terletak Di JI. Perjuangan No. 37 Rt. 075, Rw. 010
Sukajaya Sukarami Kota Palembang. CV Tiara Group merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang pengerjaan las listrik untuk pembuatan pagar teralis, conopy
renovasi dan lain-lain. Seperti halnya perusahaan lain juga menerapkan sistem
akuntansi yang umumnya diterapkan oleh perusahaan lain. Berdasarkan survei dan
observasi pada perusahaan CV Tiara Group dalam proses pencatatan penerimaan
dan pengeluaran kas masih dilakukan secara sederhana sepenuhnya oleh pemilik
yang juga sekaligus pimpinan perusahaan, yaitu pencatatan data perusahaan ini
masih menggunakan buku catatan yang penggelolahan atau prosesnya hanya
menyimpan. Sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan saat mencatat dan
hilangnya data arsipan yang mengakibatkan data penerimaan dan pengeluaran kas

yang dihasilkan menjadi tidak akurat.



Sistem ini memilki banyak kelemahan, dimana informasi yang dibutuhkan tidak
dapat disajikan secepatnya, namun memerlukan proses yang cukup rumit untuk
menampilkannya, sebab catatan-catatan terus bertambah setiap saat sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memeriksa dan menemukan aliran kas
masuk dan keluar tertentu.

Berdasarkan latar belakang masalah, diperlukannya sebuah sistem
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas berbasis website pada CV
Tiara Group. Penerimaan kas berbasis teknologi agar proses pencatatan dapat
berjalan dengan efisien dan efektif serta kebutuhan informasi penerimaan kas
dapat terpenuhi dengan cepat. Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
yang menimbulkan tidak maksimalnya keuntungan bagi CV Tiara Group, terutama
di dalam pencatatan penerimaan kas. Jika terjadi kesalahan di dalam pencatatan
penerimaan kas maka CV Tiara Group akan dirugikan.

Dengan memanfaatkan sistem yang terkomputerisasi yang berbasis website,
penulis bermaksud membantu mempermudah agar dapat menunjang kegiatan
dalam mengelola data penjualan mengirim data laporan dimana saja pada sistem.
Sehingga penulis tertarik untuk merancang sistem informasi akuntansi berbasis
website maka penulis mengambil judul “Perancangan Sistem Informasi

Akuntansi Penerimaan dan pengeluaran kas Pada CV Tiara Group”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana dijabarkan sebelumnya, maka
penulis mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas dalam laporan akhir ini
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi adalah “Bagaimana perancangan
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas berbasis website pada

CV Tiara Group?”

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar pembahasan lebih terarah dan
tidak menyimpang penulis membatasi ruang lingkup pembahasannya, yaitu penulis
hanya membahas masalah yang terkait dengan rancangan sistem informasi

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas terkomputerisasi pada CV Tiara Group.



Aplikasi yang digunakan adalah berbasis website dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) sebagai database dengan
menggunakan data penjualan dan pembelian Januari-Juni 2023. Selanjutnya

aplikasi tersebut juga terdapat output laporan arus kas.

14 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini yaitu:

a. Merancang sistem informasi akuntansi pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas berbasis website, menggunakan bahasa pemrograman
PHP (Hypertext Preprocessor) sebagai database.

b. Sistem informasi akuntansi berbasis website yang akan dibuat
diharapkan dapat diterapkan oleh CV Tiara Group dalam mengelola
data terkait penerimaan dan pengeluaran kas.

c. Datakeuangan CV Tiara Group diharapkan dapat terkelola dengan baik
dan benar.

1.4.2 Manfaat penulisan

Penulisan laporan akhir memberikan manfaat yang besar sekali, baik bagi
penulis maupun bagi masyarakat umum. Penulisan ini dilakukan dengan harapan
dapat memberikan manfaat adalah sebagai beikut:

a. Bagi Penulis, penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan
dan pemahaman dalam menambah wawasan penulis untuk memahami
dan mendalami masalah yang diteliti.

b. Bagi Instansi, hasil dari penelitian yang penulis lakukan dapat
digunakan sebagai bahan masukan bagi instansi yang bersangkutan
dalam kaitannya dengan penerimaan dan pengeluaran kas yang berguna
untuk pihak manajemen sebagai bahan dalam hal pengambilan
keputusan.

c. Bagi Universitas, sebagai sarana pendukung dan pengembangan ilmu

pengetahuan dalam menempuh mahasiswa/mahasiswi yang kompeten.



1.5  Metode Pengumpulan Data

Pada pembuatan laporan akhir ini penulis merangkum adanya metode
pengumpulan data, dimana terdapat dua metode pengumpulan data terdiri dari
teknik pengumpulan data, dan sumber data.
1.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan
mengunakan berbagai pertimbangan berdasarkan konsep teknis yang digunakan,
keinginan pribadi, karakteristik empiris dan sebagainya. Dalam hal ini digunakan
teknik yang bersifat interaktif dan non interaktif. Oleh karena itu untuk memperoleh
data dan berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti, maka diperlukan
metode dan teknik pengumpulan data. Menurut Sanusi (2016: 105) pengumpulan
data dapat dilakukan dengan cara, antara lain:

a. Survei
Survei merupakan pengumpulan data dimana penelitian atau
pengumpulan data mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada
responden baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

b. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses
pencatatan perilaku, subjek, objek, atau kejadian sistematik tanpa
adanya pernyataan atau komunikasi dengan individu-individu yang
diteliti.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk pengumpulan data
sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun
kelembagaan yang dibutuhkan peneliti dalam pembuatan laporan
biasanya data tersebut sudah tersedia di lokasi.

Berdasarkan data diatas, penulis menggunakan teknik untuk mengumpulkan
data dalam penulisan laporan akhir ini dengan cara survei, dengan mewawancarai
pemilik dari CV Tiara Group. Penulis juga melakukan pengamatan terhadap
informasi-informasi melalui dokumentasi dengan mengumpulkan data yang
diperoleh secara langsung dari CV Tiara Group bersumber dari proses pencatatan
transaksi penjualan yang masih melakukan pencatatan secara manual.

1.5.2 Sumber Data
Data dapat diartikan sebagai bahan mentah yang didapatkan peneliti dari

penelitiannya bisa berupa fakta maupun keterangan yang dapat digunakan sebagai



dasar analisis. Data dapat berfungsi sebagai bukti dan petunjuk tentang adanya

sesuatu. Menurut Sanusi (2016: 104) sumber data terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Data Primer (Primary Data)

Data Primer merupakan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung.

b. Data Sekunder (Secondary Data)

Data Sekunder merupakan data yang tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain, peneliti hanya memanfaatkan data tersebut sesuai kebutuhan.

Berdasarkan sumber data diatas, penulis menggunakan data primer sebagai

acuan dalam pengambilan data oleh Bapak Armadi selaku pemilik CV Tiara Group

yang dilakukan penulis berupa hasil wawancara atau interview dan dokumentasi

data produk, pencatatan transaksi pembelian, penjualan yang dibuat oleh

perusahaan secara langsung dengan pihak bengkel pada CV Tiara Group.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan pada laporan akhir ini dususun dengan lima bab yang terdiri atas

pendahuluan, tinjauan kepustakaan, gambaran perusahaan, hasil penelitian dan

pembahasan, serta kesimpulan dan saran. Berikut adalah penjelasan singkat

mengenai isi dari setiap bab tersebut:

BAB1

BAB 11

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang pemilihan judul,
perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat
penelitian yang mencakup manfaat secara teoritis dan praktis,

metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini penulis akan mengemukakan terkait landasan teori-
teori yang akan digunakan penulis dalam menunjang dan
mendukung dilakukannya pembahasan masalah yang ada dalam isi
laporan akhir.

GAMBAR UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini, penulis menguraikan mengenai hal-hal yang

berhubungan dengan CV Tiara Group yang merancang sejarah



BAB 1V

BABV

singkat perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi perusahaan
dan uraian tugas, dan aktivitas perusahaan.

PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi inti penjelasan dari laporan akhir. Pada bab ini
penulis akan diuraikan mengenai sistem informasi akuntansi yang
diusulkan, menjelaskan rancangan sistem informasi akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas yang telah dibuat, dimulai dari
rancangan awal sampai percobaan aplikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bagian bab terakhir pada laporan akhir, yang memuat
kesimpulan penulis berdasarkan hasil dari penelitian dan
keterbatasan pada penelitian. Selain itu, pada bab ini juga akan
penulis jelaskan saran-saran yang diharapkan akan berguna bagi

lembaga yang terkait khususnya serta pembaca pada umumnya.



